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ABSTRAK

Abutment adalah bangunan bawah jembatan yang berfungsi sebagai pemikul
seluruh beban hidup (Angin, kendaraan, dil) dan beban mati (beban gelagar, dll) pada
jembatan.

Gerusan lokal yang terjadi pada abutment akan berpengaruh pada penurunan
stabilitas keamanan bangunan air atau abutment itu sendiri. Hal ini harus diwaspadai
sebagai dampak negatif yang akan terjadi. Mengingat pentingnya hal tersebut maka
gerusan lokal (Jocal scouring) di sekitar abutmen perlu mendapat perhatian secara
khusus, sehingga dapat diketahui kedalaman gerusan yang terjadi pada waktu
tertentu. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian laboratorium
untuk mempelajari gerusan lokal yang terjadi di sekitar abutmen.

Penelitian ini menggunakan pemodelan 3 abutmen yaitu abutmen dinding
vertikal tanpa sayap. Abutmen dinding vertikal dengan sayap, dan spill through
abutment. Pada masing-masing abutmen di lakukan pengujian 3 debit berbeda.
Adapun debit yang digunakan yaitu debit 2,773 L/Dtk, 3,944 L/Dtk, dan 4,467
L/Dtk. Untuk mengetahui besarnya gerusan yang terjadi digunakan 2 persamaan,
persamaan Laursen (1960) dan persamaan Froehlich (1989). Dari kedua persamaan
ini yang lebih mendekati dengan data laboratorium yaitu persamaan Laursen (1960)
yaitu dengan tingkat ketelitian 97,8%.
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1.1. Latar Belakang

Menurut Laursen (1952) dalam Sucipto (2004), gerusan didefinisikan sebagai
pembesaran dari suatu aliran yang disertai pemindahan material melalui aksi gerakan
fluida. Gerusan merupakan fenomena alam yang disebabkan oleh aliran air yang
mengikis dasar dan tebing saluran.Gerusan lokal (local scouring) terjadi pada suatu

kecepatan aliran dimana sedimen ditranspor lebih besar dari sedimen yang disuplai.

Jembatan yang merupakan bagian dari sistem jaringan transportasi darat
mempunyai peranan yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan menunjang
pembangunan nasional di masa yang akan datang. Oleh sebab itu perencanaan,
pembangunan dan rehablillasi serta fabrikasi konstruksi jembatan perlu direncanakan
dengan baik. Selain itu jembatan juga harus memiliki tingkat keamanan yang amat
baik. Maka dari itu abutment jembatan harus dijaga dari gerusan lokal yang terjadi di

sekitar abutment.

Proses penggerusan dan transportasi sedimen merupakan suatu fenomena alam
yang ada dan terjadi pada aliran sungai. Proses penggerusan dapat terjadi secara
alamiah sebagai bagian dari morfologi sungai, berupa tikungan atau penyempitan
aliran, dan dapat terjadi pula akibat adanya bangunan sungai (man-made structures)
yang menghalangi aliran, berupa crib, pilar, abutment jembatan dan sebagainya.
Keberadaan bangunan sungai tersebut dipandang dapat mengubah geometri alur serta

pola aliran sungai (Legono, 1990).

Gerusan yang terjadi dapat dibagi menjadi 3 (tiga) tipe, yaitu gerusan umum
(general scour), gerusan lokal (local scour), dan gerusan terlokalisir (localized/
constriction scour). Gerusan umum di alur sungai, tidak berkaitan sama sekali
dengan ada/tidak adanya bangunan sungai. Gerusan lokal di sekitar bangunan, terjadi
karena pola aliran lokal di sekitar bangunan sungai. Gerusan terlokalisir di alur

sungai, terjadi karena menyempitnya alur sungai, aliran menjadi lebih terpusat
(Legono,1990).



Gerusan lokal yang terjadi pada abutment akan berpengaruh- pada- penurunan-
stabilitas keamanan bangunan air atau abutment itu sendiri. Hal ini harus diwaspadai
sebagai dampak negatif yang akan terjadi. Mengingat pentingnya keselamatan
pengguna jembatan maka kajian mengenai gerusan lokal (local scouring) di sekitar
abutmen jembatan pada sungai perlu mendapat perhatian secara khusus, sehingga
dapat diketahui kedalaman gerusan yang terjadi pada waktu tertentu. Berdasarkan
uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian laboratorium untuk mengkaji gerusan

lokal yang terjadi- di- sekitar abutmen jembatan:

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah
mengenai gerusan lokal di sekitar abutmen. Maka akan dilakukan penelitian untuk
menganalisis gerusan yang terjadi di sekitar abutmen. Penelitian akan di lakukan di
laboratorium Hidro Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

Indralaya.

1.3. Batasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai batasan sebagai berikut :

1) Penelitian menggunakan 3 tipe abutmen

2) Penelitian menggunakan 3 variasi debit dengan debit aliran masing — masing
QI =4,4671ts, Q2=3,9441t/s, Q3 =2,773 It/s

3) Material yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pasir yang sebelumnya
sudah disaring dan lolos ayakan no.10 dan tertahan di ayakan no.20. D50 =

1,4 mm.

4) Pola gerusan yang diamati adalah pola gerusan tiga dimensi dengan
pengukuran arah X, y, z.

5) Aliran yang digunakan adalah aliran tanpa adanya kandungan sedimen ( clear
water scour).

6) Pengaruh dinding batas flume terhadap gerusan yang terjadi tidak
diperhitungkan



1.4. Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dari dalam penulisan tugas akhir ini adalah :

1) Menganalisis kedalaman gerusan yang terjadi di sekitar abutmen dengan
menggunakan tiga jenis abutmen yaitu Abutmen dinding vertikal tanpa sayap,
Abutmen dinding vertikal dengan sayap dan Spill Through Abutment.

2) Menganalisis hubungan gerusan lokal di sekitar abutmen dengan waktu.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Hidro Jurusan Teknik Sipil Universitas
Sriwijaya Inderalaya dengan memfokuskan pembahasan mengenai kedalaman
gerusan dasar saluran di sekitar abutmen dan mengetahui hubungan gerusan lokal di

sekitar abutmen dengan waktu.

1.6. Rencana Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan

uraian sebagai berikut:

a. BABIL. PENDAHULUAN
Pada Bab I ini akan menguraikan tentang latar belakang penulisan, rumusan
masalah, tujuan penelitian, metodologi, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

penulisan laporan tugas akhir.

b. BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Pada Bab II ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang
menginformasikan tentang bahan — bahan yang berasal dari pustaka maupun

yang berasal dari penelitian sebelumnya secara umum.

¢. BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Pada Bab III ini akan membahas tentang metode pengumpulan data, langkah
penelitian, dan analitis data.



d. BABIV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada Bab IV ini berisi tentang pengolahan data, analisis, dan pembahasan
hasil penelitian yang telah didapatkan.

e. BABV. PENUTUP
Pada Bab V ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta

saran untuk memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang.
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